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RINGKASAN

ELFRIDA OKTAVIANI. Partisipasi Peserta dan Persepsi terhadap Kualitas Layanan
Program Youth Entrepreneurship and Employment Support Services di Kabupaten Bogor.
Dibimbing oleh NINUK PURNANINGSIH dan DWI SADONO.

Regenerasi petani di Indonesia menghadapi tantangan serius akibat rendahnya
Kketerlibatan generasi muda dalam sektor pertanian. Program Youth Entrepreneurship and
£mployment Support Services (YESS) hadir sebagai intervensi strategis untuk
mendorong kewirausahaan pemuda perdesaan melalui pelatihan, pendampingan usaha,
dan penguatan akses layanan. Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh
implementasi kegiatan, melainkan juga oleh bagaimana peserta memersepsikan kualitas
fayanan yang mereka terima.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) persepsi peserta terhadap kualitas
layanan Program YESS berdasarkan dimensi SERVQUAL; (2) pengaruh karakteristik
peserta, tingkat partisipasi, dan dukungan lingkungan terhadap persepsi kualitas layanan;
serta (3) pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap perilaku kewirausahaan peserta.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang didukung
data kualitatif melalui wawancara mendalam. Populasi penelitian berjumlah 180 peserta
Program YESS yang tersebar pada enam Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di Kabupaten
Bogor. Sampel penelitian sebanyak 120 responden menggunakan proportional random
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Prioritas
perbaikan kualitas layanan dianalisis menggunakan Importance Performance Analysis
(IPA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta Program YESS di Kabupaten Bogor
didominasi oleh laki-laki dengan rentang usia produktif, memiliki tingkat pendidikan
menengah, serta telah memiliki pengalaman dalam menjalankan usaha pertanian maupun
agribisnis. Sebagian besar peserta juga memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti
Program YESS sebagai upaya meningkatkan kapasitas usaha, memperluas jaringan, serta
memperoleh akses terhadap pendampingan dan pembiayaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa Program YESS telah menjangkau kelompok sasaran yang memiliki
potensi untuk mengembangkan usaha pertanian secara berkelanjutan.

Tingkat partisipasi peserta dalam Program YESS tergolong tinggi. Sebagian besar
responden aktif mengikuti kegiatan pelatihan, pendampingan usaha, penyusunan proposal
bisnis, serta berbagai kegiatan pengembangan kapasitas yang diselenggarakan selama
program berlangsung. Tingginya tingkat keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa
peserta tidak hanya hadir sebagai penerima manfaat, tetapi juga terlibat dalam berbagai
aktivitas pembelajaran yang menjadi bagian dari proses pemberdayaan. Meskipun
demikian, intensitas partisipasi peserta masih menunjukkan variasi pada beberapa bentuk
kegiatan, terutama yang memerlukan interaksi lanjutan setelah pelatihan selesai.

Dari aspek dukungan lingkungan, sebagian besar responden menilai bahwa
fingkungan eksternal telah memberikan dukungan yang cukup baik terhadap
pengembangan usaha. Dukungan tersebut tercermin dari kemudahan memperoleh akses
pasar, akses pembiayaan, akses informasi dan komunikasi, dukungan kelembagaan, serta



dukungan kebijakan. Walaupun demikian, masih terdapat sebagian peserta yang
menghadapi kendala dalam memperoleh akses pembiayaan, memperluas jaringan
pemasaran, dan memanfaatkan informasi usaha secara optimal. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas layanan yang
diberikan, tetapi juga oleh kondisi lingkungan yang mendukung keberlanjutan usaha
peserta.

Persepsi peserta terhadap kualitas layanan Program YESS menunjukkan bahwa
mayoritas peserta merasa puas terhadap layanan yang diberikan. Penilaian tersebut
didasarkan pada lima dimensi SERVQUAL yang meliputi tangibles, reliability,
responsiveness, assurance, dan empathy. Dimensi empathy memperoleh tingkat kepuasan
tertinggi, yang menunjukkan bahwa penyuluh dan pelaksana program dinilai mampu
memahami kebutuhan peserta, memberikan perhatian secara personal, serta mendampingi
peserta selama proses pengembangan usaha. Sebaliknya, dimensi responsiveness
memperoleh tingkat kepuasan yang relatif lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya,
terutama pada aspek kemudahan komunikasi dengan pelaksana program dan kecepatan
respons terhadap kebutuhan peserta di luar kegiatan pelatihan. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas interaksi antara penyedia layanan dan peserta menjadi
faktor penting dalam membentuk pengalaman peserta selama mengikuti Program YESS.

Perilaku kewirausahaan peserta menunjukkan kecenderungan yang positif.
Sebagian besar responden memiliki tingkat keinovatifan, keberanian mengambil risiko,
ketekunan, dan kemandirian yang relatif tinggi dalam mengembangkan usahanya. Hasil
Ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
peluang usaha, melakukan pengembangan usaha secara bertahap, serta menunjukkan
komitmen dalam mempertahankan usahanya. Meskipun demikian, masih terdapat ruang
untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam mengembangkan inovasi usaha dan
memperluas jejaring bisnis agar mampu menghadapi dinamika lingkungan usaha yang
semakin kompetitif.

Analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan dukungan
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kualitas layanan,
sedangkan karakteristik peserta berpengaruh tidak signifikan. Selanjutnya, persepsi
kualitas layanan dan dukungan lingkungan terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku kewirausahaan, sementara tingkat partisipasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap perilaku kewirausahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan
perilaku kewirausahaan lebih ditentukan oleh kualitas pengalaman layanan dan dukungan
eksternal dibandingkan keterlibatan semata.

Hasil Importance Performance Analysis (IPA) mengidentifikasi bahwa aspek
responsiveness, khususnya komunikasi dan ketanggapan petugas, menjadi prioritas utama
perbaikan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan program YESS dalam
mendorong perilaku kewirausahaan tidak hanya bergantung pada intensitas pelatihan,
tetapi terutama pada kualitas layanan yang responsif dan dukungan lingkungan yang
kondusif.

Kata kunci: kualitas layanan, persepsi peserta, perilaku kewirausahaan, program YESS,
SERVQUAL



SUMMARY

ELFRIDA OKTAVIANI. Participant Participation and Perceptions of Service Quality in
the Youth Entrepreneurship and Employment Support Services Programme in Bogor
Regency. Supervised by NINUK PURNANINGSIH and DWI SADONO.

Farmer regeneration remains a major challenge in Indonesia due to the declining
participation of rural youth in the agricultural sector. The Youth Entrepreneurship and
£mployment Support Services (YESS) Programme was introduced as a strategic
intervention to promote rural youth entrepreneurship through training, business
mentoring, and improved access to support services. The success of the programme
depends not only on the implementation of its activities but also on how participants
perceive the quality of services they receive.

This study aims to: (1) analyze participants’ perceptions of service quality based
on the SERVQUAL dimensions; (2) examine the influence of participant characteristics,
participation level, and environmental support on service quality perception; and (3)
analyze the effects of these factors on participants’ entrepreneurial behavior. The study
employed a quantitative survey approach supported by qualitative data obtained through
In-depth interviews. The study population consisted of 180 YESS participants from six
Agricultural Extension Centers (Balai Penyuluhan Pertanian/BPP) in Bogor Regency. A
total of 120 respondents were selected using proportional random sampling. Data were
analyzed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) with
SmartPLS software, while service quality improvement priorities were identified using
Importance Performance Analysis (IPA).

The results show that YESS participants in Bogor Regency were predominantly
male, within the productive age group, had secondary-level education, and possessed
prior experience in agricultural or agribusiness activities. Most participants also
demonstrated strong motivation to join the programme in order to improve their business
capacity, expand professional networks, and gain access to mentoring and financial
support. These findings indicate that the YESS Programme has successfully reached rural
youth with the potential to develop sustainable agricultural enterprises.

Participants generally demonstrated a high level of participation throughout the
programme. Most respondents actively attended training sessions, business mentoring
activities, business proposal preparation, and other capacity-building programmes. This
high level of involvement indicates that participants acted not merely as programme
beneficiaries but also as active learners throughout the empowerment process.
Nevertheless, participation intensity varied across several programme activities,
particularly those requiring continuous engagement after formal training had ended.

Regarding environmental support, most respondents perceived that external
conditions adequately supported their business development. Such support was reflected
In access to markets, financing, information and communication, institutional assistance,
aind government policy support. However, some participants still experienced difficulties
In' obtaining financial resources, expanding market networks, and utilizing business
information effectively. These findings suggest that programme success depends not only



on service quality but also on supportive external conditions that sustain entrepreneurial
development.

Participants' perceptions of YESS service quality indicate that the majority were
satisfied with the services provided. Service quality was assessed using the five
SERVQUAL dimensions: tangibles, reliability, responsiveness, assurance, and empathy.
Among these dimensions, empathy received the highest level of satisfaction, indicating
that extension agents and programme facilitators were able to understand participants’
needs, provide personal attention, and deliver effective mentoring throughout the
programme. In contrast, responsiveness received the relatively lowest level of
satisfaction, particularly regarding communication accessibility and the promptness of
facilitators in responding to participants' needs outside formal training sessions. These
findings emphasize that the quality of interaction between service providers and
participants plays a crucial role in shaping participants’ programme experiences.

Participants also demonstrated positive entrepreneurial behavior. Most
respondents exhibited relatively high levels of innovativeness, risk-taking, perseverance,
and independence in managing their businesses. These findings indicate that participants
were able to identify business opportunities, gradually improve their enterprises, and
demonstrate commitment to sustaining their agricultural businesses. Nevertheless, further
efforts are still required to strengthen participants’ innovation capacity and expand
business networks to better respond to increasingly competitive business environments.

SEM-PLS analysis revealed that participation level and environmental support
had positive and significant effects on service quality perception, whereas participant
characteristics had no significant effect. Furthermore, service quality perception and
environmental support positively and significantly influenced entrepreneurial behavior,
while participation level showed no direct significant effect on entrepreneurial behavior.
These findings suggest that improvements in entrepreneurial behavior are driven more by
the quality of participants’ service experiences and supportive external environments than
by participation intensity alone.

The Importance Performance Analysis (IPA) identified indicators related to the
responsiveness dimension, particularly communication accessibility and facilitators’
responsiveness, as the highest priorities for service improvement. Overall, this study
highlights that the effectiveness of the YESS Programme in fostering entrepreneurial
behavior depends not only on the intensity of training activities but, more importantly, on
responsive service quality and a supportive environment that enables rural youth to
develop sustainable agricultural enterprises.

Keywords: entrepreneurial behavior, participant perception, service quality,
SERVQUAL, YESS programme
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